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ABSTRAK

PERSPEKTIF MASYARAKAT TERHADAP KONDISI HUTAN DAN
KEBERADAAN SATWA LIAR (STUDI KASUS DI KESATUAN
PENGELOLAAN HUTAN BATUTEGI KABUPATEN TANGGAMUS
PROVINSI LAMPUNG)

Oleh

ELSA NADIA ALMAIDAH

Perspektif masyarakat memiliki peran penting dalam menentukan pengelolaan
hutan dan satwa liar secara berkelanjutan. Tujuan dari penelitian ini untuk
mengetahui perspektif masyarakat terhadap kondisi hutan dan keberadaan satwa
liar di Kesatuan Pengelolaan Hutan Batutegi, Kabupaten Tanggamus, Provinsi
Lampung. Metode yang digunakan yaitu pendekatan kualitatif. Data diperoleh
melalui wawancara mendalam, observasi lapangan, dan studi dokumentasi yang
kemudian dianalisis secara deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan adanya
perbedaan antara pandangan masyarakat dengan perilaku mereka terhadap
pengelolaan hutan kemasyarakatan (HKm). Sebagian besar masyarakat Desa Sirna
Galih dan Desa Sinar Jawa memanfaatkan lahan HKm untuk meningkatkan
kesejahteraan hidup. Namun, kondisi di lapangan mengungkap masih terdapat
praktik ilegal seperti penebangan kayu, perburuan liar, pengelolaan lahan secara
tidak berkelanjutan yang tentunya mengancam keseimbangan alam dan
memperburuk kondisi hutan Keberadaan satwa liar seperti burung, kelelawar
memberikan jasa ekosistem yang berharga bagi petani. Masyarakat memandang
kelelawar dan burung sangat bermanfaat dalam pengendalian hama serangga, dan
agak bermanfaat bagi hasil panen. Namun banyak spesies seperti babi hutan, bajing,
dan monyet memberikan dampak negatif bagi petani karena mengganggu dan
merusak tanaman mereka. Masyarakat bersikap netral terhadap kehadiran harimau,
siamang, beruang, dan ular karena mereka sadar akan hidup berdampingan di hutan
dan dianggap suatu hal yang biasa. Pemerintah diharapkan memberikan program
edukasi lingkungan, meningkatkan pengawasan dan memfasilitasi pelatihan atau
pembinaan untuk memperkuat kapasitas masyarakat dalam mengelola dan
memanfaatkan hutan dengan bijak.

Kata kunci : kondisi hutan, konservasi, perspektif masyarakat, satwa liar.



ABSTRACT

COMMUNITY PERSPECTIVES ON FOREST CONDITIONS AND THE
EXISTENCE OF WILDLIFE (CASE STUDY IN THE BATUTEGI FOREST
MANAGEMENT UNIT, TANGGAMUS DISTRICT, LAMPUNG
PROVINCE)

By

ELSA NADIA ALMAIDAH

Community perspectives play an important role in determining sustainable forest
and wildlife management. The purpose of this study was to determine community
perspectives on forest conditions and the presence of wildlife in Batutegi Forest
Management Unit, Tanggamus Regency, Lampung Province. The method used was
a qualitative approach. Data were obtained through in-depth interviews, field
observations, and documentation studies which were then analyzed descriptively.
The research results show that there is a gap between community views and their
behavior towards community forest management (HKm). Most of the people of
Sirna Galih Village and Sinar Jawa Village use HKm land to improve their welfare.
However, factual conditions reveal that there are still illegal practices such as
logging, poaching, unsustainable land management which of course threaten the
balance of nature and support forest conditions. The presence of wildlife such as
birds and bats provide valuable ecosystem services for farmers. Communities view
bats and birds as very useful in controlling insect pests, and are somewhat beneficial
for crop yields. However, many species such as wild boars, squirrels, and monkeys
have a negative impact on farmers because they disturb and damage their crops.
Communities are neutral towards the presence of tigers, gibbons, bears, and snakes
because they are aware of coexistence in the forest and are considered
commonplace. The government is expected to provide environmental education
programs, increase supervision, and facilitate training or coaching to strengthen
community capacity in managing and utilizing forests wisely.

Keywords: forest condition, conservation, community perspective, wildlife.
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I. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang dan Masalah

Eksistensi hutan sebagai sistem penyangga kehidupan memainkan peranan
penting bagi setiap aspek baik dari ekologi, ekonomi, maupun sosial budaya
(Widodo dan Sidik, 2020). Hutan memiliki fungsi yang dapat dirasakan langsung
maupun tidak langsung, seperti pengatur sistem hidrologi, penyedia oksigen bagi
kehidupan, penyerapan karbon, serta pemenuhan kebutuhan manusia (Ahada dan
Zuhri, 2020). Hutan sebagai kesatuan ekosistem menjadi habitat bagi
keanekaragaman hayati, baik tumbuhan maupun satwa liar (Nakita et al., 2022).
Jasa utama yang disediakan oleh hutan adalah keanekaragaman hayati yang pada
gilirannya mendukung dan merupakan kunci bagi banyak jasa ekosistem lain
(Fontbonne et al., 2023). Diperkirakan 0,78 miliar orang tinggal di (atau dalam
jarak <1 km) hutan di seluruh dunia, terutama di negara tropis dan negara
berpendapatan rendah dan menengah (Newton et al., 2020). Menurut FAO (2022),
80% penduduk dunia di negara berkembang bergantung pada hasil hutan non-kayu
untuk kesehatan dan nutrisi. Keanekaragaman hayati juga penting untuk
keberlanjutan ekosistem yang sehat dan lingkungan global, karena manfaatnya bagi
kesejahteraan manusia serta nilai intrinsiknya (Buijs dan Jacobs, 2021).

Interaksi antara manusia dan hutan sangatlah kompleks dan berbeda-beda
dalam hal tipe hutan, manfaat yang diberikan kepada manusia, tingkat akses
terhadap hutan, dan tipe manusia yang berbeda (Newton et al., 2016). Interaksi
antara manusia dengan hutan telah terjalin sejak lama sebagai bentuk upaya
manusia dalam memenuhi kebutuhan hidup serta mempertahankan eksistensinya
melalui pendayagunaan sumberdaya hutan (Helida, 2021). Salah satu bentuknya
yaitu pemanfaatan satwa liar (Hastari dan Yulianti, 2018). Ada masyarakat yang

memanfaatkan untuk pengobatan tradisional (Dina et al., 2020), nilai seni, hobi



(Iswandaru et al, 2022), sumber bahan makanan, adat istiadat, dan ritual adat
(Rusmiati et al., 2018; Supiandi et al., 2021).

Dengan banyaknya fungsi hutan, eksploitasi secara masif dilakukan manusia
terhadap hutan (Hidayat et al., 2020). Sekitar 70 juta hektar hutan primer hilang di
dunia antara tahun 1995 dan 2015 (Mohebalian dan Aguilar, 2018). Hal tersebut
dipicu oleh adanya pemenuhan kebutuhan manusia akibat meningkatnya jumlah
penduduk secara global (Ismail et al., 2019). Permasalahan lingkungan yang paling
utama muncul diantaranya ialah kerusakan hutan yang disebabkan oleh deforestasi,
perambahan hutan, dan alih fungsi lahan untuk pertanian dan perkebunan
(Akhmaddhian, 2016). Lebih lanjut, deforestasi mengancam habitat spesies-spesies
dan mengganggu ekosistem alami karena berusaha menghilangkan hutan secara
besar-besaran. Perambahan hutan dan penebangan pohon yang masif dilakukan
akan merusak habitat alami berbagai macam spesies vegetasi dan satwa liar yang
menggantungkan hidup di hutan sebagai tempat mencari makan dan tempat tinggal
(Jainuddin, 2023).

Degradasi hutan lambat laun menyebabkan hilangnya keanekaragaman
hayati, hilangnya habitat spesies yang bermigrasi, dan fungsi ekologi termasuk
penyediaan barang dan jasa bagi kebutuhan manusia. Namun demikian, semakin
terancamnya keberadaan hutan mendorong masyarakat lokal untuk menerapkan
pengetahuan lokal mereka dalam upaya melestarikannya. Kerusakan hutan
berdampak pada satwa liar yang ada di hutan, lingkungan dan bahkan berdampak
pada kesejahteraan masyarakat (Nakita et al., 2022). Bagi masyarakat lokal yang
tinggal dan berinteraksi di sekitar hutan, interaksi dengan satwa liar hutan sering
terjadi (Martin, 2024). Interaksi manusia dengan satwa liar merupakan pengalaman
yang menentukan keberadaan manusia (Nyphus, 2016).

Keberadaan manusia dan satwa liar secara bersamaan menimbulkan potensi
interaksi positif atau negatif bagi pelaku manusia dan satwa liar liar (Eklund et al.,
2023). Namun, maraknya fragmentasi hutan, perambahan hutan, dan eksploitasi
berlebihan dalam pengelolaan hutan mendorong peningkatan interaksi antara
manusia dan satwa liar yang seringkali menimbulkan interaksi negatif berupa
konflik (Martin dan Almas, 2022). Sudut padang, pengetahuan lokal, keyakinan,

dan teknik pengelolaan lahan dan hutan telah menjadi acuan dan panduan bagi



masyarakat untuk memahami dalam berinteraksi dengan alam dan lingkungan
(Darmawan et al., 2024). Pembelajaran dari pengalaman, peniruan dan pengamatan
masyarakat lokal telah mengembangkan pengetahuan dan perspektif masing-
masing tentang konservasi hutan dan satwa liar (Mavhura dan Mushure, 2019).

Masyarakat mempunyai perspektif dan perilaku yang sama atau berbeda
terhadap keberadaan satwa liar yang ada di lingkungannya (Wijayanti et al., 2016).
Perspektif masyarakat sekitar hutan terbangun oleh tradisi atau kebiasaan yang
dilihat dan yang dilakukan (Garsetiasih, 2015). Pandangan yang berbeda pada
dasarnya adalah reaksi yang berbeda terhadap satwa liar yang kita pahami sebagai
hasil penilaian individu terhadap satwa liar yang berkaitan dengan aktivitasnya
(Eklund et al., 2023). Pengetahuan dan perspektif masyarakat mengenai keberadaan
hutan dan peran satwa liar dalam ekosistem didapatkan dari pengalaman yang
dirasakan sehari hari (Nyphus, 2016). Ada yang beranggapan suatu spesies tidak
bermanfaat, ada pula yang menganggap bermanfaat dalam ekosistem. Penelitian
mengenai perspektif masyarakat lokal terhadap keberadaan satwa liar di kawasan
hutan belum banyak dilakukan. Penelitian ilmiah serupa yang ditemukan mengenai
hal tersebut yaitu persepsi masyarakat terhadap kelelawar (Wijayanti et al., 2016),
persepsi masyarakat terhadap ular (Asri et al., 2015) dan persepsi terhadap monyet
hitam Sulawesi (Rantung et al., 2015). Keberadaan satwa liar juga ditemukan di
kawasan Kesatuan Pengelolaan Hutan (KPH) Batutegi.

Keberadaan satwa liar yang ditemukan di kawasan KPH Batutegi antara lain
seperti mamalia kecil (Putra et al., 2022), amfibi (Anwar et al., 2023), dan burung
(Annisa et al., 2023). Kondisi tutupan lahan di wilayah kelola KPH Batutegi
mengalami perubahan fungsi hutan lindung dan telah kehilangan 0,02% atau £11,6
ha hutan primer (KPH Batutegi, 2014). Hal tersebut karena sering terjadi
perambahan hutan di daerah hulu DAS, penebangan liar dan praktik-praktik
pertanian lahan kering di perbukitan. Maraknya perambahan hutan dan deforestasi
oleh masyarakat sekitar kawasan hutan di KPH Batutegi menjadi faktor
penghambat dalam melestarikan satwa liar karena diketahui bahwa KPH Batutegi
berdampingan langsung dengan pemukiman masyarakat. Pengetahuan tentang
kondisi hutan dan satwa liar mendorong masyarakat untuk melakukan tindakan

konservatif dan menghindari konflik antara masyarakat dengan satwa liar. Terlebih



lagi, Uni Eropa telah memberlakukan kebijakan baru yaitu European Union
Deforestation-Free Regulation (EUDR) dimana mencegah perusahaan perusahaan
mengekspor produk-produk yang terkait dengan deforestasi dan degradasi ke pasar
Uni Eropa (Sahuri et al., 2024). Regulasi tersebut perlu adanya dukungan dari
masyarakat karena mereka berperan langsung dalam mengelola dan memanfaatkan
sumber daya hutan. Dari hal tersebut, untuk mengetahui pemahaman masyarakat
terhadap kondisi hutan dan keberadaan satwa liar di KPH Batutegi, maka penelitian
ini penting dilakukan. Berdasarkan uraian-uraian di atas, maka dapat dirumuskan
masalah yang terjadi di lokasi penelitian yaitu:

1. Bagaimana perspektif masyarakat terhadap kondisi hutan di KPH Batutegi.

2. Bagaimana perspektif masyarakat terhadap keberadaan satwa liar di KPH

Batutegi.

1.2. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Menganalisis perspektif masyarakat terhadap kondisi hutan di KPH Batutegi.
2. Menganalisis perspektif masyarakat terhadap keberadaan satwa liar di KPH
Batutegi.

1.3. Kerangka Pemikiran

Keberadaan hutan lindung di KPH Batutegi memiliki peranan penting, salah
satunya yaitu sebagai penyedia habitat bagi keanekaragaman hayati. Kondisi
tutupan lahan pada kawasan hutan tidak sedikit yang mengalami perubahan fungsi.
Hal tersebut karena terjadi deforestasi atau perambahan hutan di daerah hulu DAS,
penebangan liar dan praktik pertanian lahan kering di perbukitan. Deforestasi dan
perambahan hutan yang dilakukan oleh manusia dapat mengakibatkan kepunahan
spesies dan hilangnya habitat satwa liar. Hal ini tidak menutup kemungkinan jika
masyarakat melakukan perambahan hutan tanpa memperhatikan keberadaan
satwaliar yang ada di dalamnya. Masyarakat memiliki perspektif berbeda terhadap
keberadaan satwa liar yang ada di kawasan hutan. Oleh karena itu, pemahaman
perspektif masyarakat yang bersinggungan dalam mendukung upaya konservasi

hutan dan satwa liar perlu dipelajari. Dengan demikian, penelitian perspektif



masyarakat terhadap keberadaan satwa liar merupakan penelitian yang sangat
penting disebabkan data tersebut dapat digunakan sebagai data pendukung untuk
melestarikan hutan lindung di sekitar KPH Batutegi. Secara rinci kerangka

pemikiran dalam penelitian ini disajikan pada Gambar 1.
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Gambar 1. Kerangka Pemikiran.



II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian

Kesatuan Pengelolaan Hutan (KPH) Batutegi secara geografis terletak pada
garis lintang 104°27°-104°54’ BT dan 5°5°-5°22° LS. Wilayah kelola KPH Batutegi
meliputi sebagian kawasan Hutan Lindung Register 39 Kota Agung Utara, sebagian
kawasan Hutan Lindung Register 22 Way Waya, dan sebagian kawasan Hutan
Lindung Register 32 Bukit Rindingan. KPH Batutegi terletak pada daerah aliran
sungai (DAS) Sekampung dengan tiga sungai utama yaitu Sungai Way Sekampung,
Way Sangharus, dan Way Rilau. Berdasarkan SK Menhut Nomor: SK.68/Menhut-
I1/2010 tanggal 28 Januari 2010, luas areal kelola KPH Batutegi adalah 58.174
hektar (ha).

Wilayah pengelolaan KPH Batutegi terbagi menjadi dua blok yaitu blok inti
dan blok pemanfaatan. Blok inti merupakan kawasan yang berfungsi sebagai
perlindungan tata air, pelestarian keanekaragaman hati, dan perlindungan lainnya.
Sementara blok pemanfaatan berfungsi sebagai areal yang direncanakan untuk
pemanfaatan terbatas sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan
pemanfaatan hutan pada kawasan hutan yang berfungsi sebagai hutan lindung.
Sebagian besar wilayah KPH Batutegi merupakan daerah tangkapan air (catchment
area) bendungan Batutegi yang menjadi area penting di Provinsi Lampung. Batas-
batas KPH Batutegi adalah sebelah utara non-hutan (APL) berbatasan dengan KPH
Unit VII, sebelah selatan non-hutan (APL), sebelah barat adalah non-hutan (APL)
dan KPH Kota Agung Utara, serta sebelah timur adalah non-hutan (APL) dan KPH
Unit VII (KPH Batutegi, 2014).

Areal KPH Batutegi terdiri dari kawasan hutan seluas +35.711 ha (82,28%)
dan areal penggunaan lainnya seluas £7.693 ha (17,72%). Tutupan lahan pada

kawasan KPH Batutegi meliputi hutan lahan kering sebesar 0,71%, hutan lahan



kering sekunder sebesar 1,92%, semak belukar sebesar 2,22%, dan pertanian lahan
kering bercampur dengan semak/kebun campur sebesar 95%. Hasil komparasi
interpretasi citra satelit untuk wilayah kerja KPH di Batutegi, menunjukaan bahwa
kawasan tersebut telah kehilangan 0,02% atau sekitar 11,6 ha hutan primer, dengan
hutan sekunder mengalami peningkatan yang signifikan. Hal yang memprihatinkan
yaitu munculnya lahan kosong seluas + 1.800 hektar pada tahun 2010 hanya dalam
jangka waktu empat tahun (KPH Batutegi, 2014).

KPH Batutegi merupakan salah satu unit pengelolaan hutan lindung yang
telah menerapkan perhutanan sosial dan sebagian wilayahnya merupakan wilayah
pengelolaan hutan kemasyarakatan (HKm) (Anesa et al., 2022). Wilayah kelola
KPH Batutegi mengalami perubahan fungsi hutan lindung karena sering terjadi
perambahan hutan di daerah hulu DAS, penebangan liar, dan praktik-praktik
pertanian lahan kering di perbukitan. Perambahan hutan, deforestasi, dan alih fungsi
lahan kawasan hutan di KPH Batutegi (KPH Batutegi, 2014) menjadi faktor
penghambat dalam melestarikan satwa liar karena diketahui bahwa KPH Batutegi
berdampingan langsung pemukiman masyarakat. KPH Batutegi menerapkan
program perhutanan sosial dengan skema hutan kemasyarakatan (HKm) dan
kemitraan kehutanan (KK). Kelompok terdaftar berjumlah 63 dengan total skema
HKm 46 kelompok dan skema KK 17 kelompok. Namun, terdapat 4 kelompok pada
skema KK belum memiliki Surat Keputusan Menteri Lingkungan Hidup dan
Kehutanan (Rizaldi et al., 2023). Keberadaan kelompok petani pengelolan hutan
tersebut akan berpengaruh terhadap tutupan lahan yang ada di KPH Batutegi karena
komunitas masyarakat adanya interaksi kuat terhadap sumber daya hutan (Amalia
dan Afiff, 2017), termasuk satwa liar yang ada di dalamnya.

Wilayah kelola KPH Batutegi didominasi pemanfaatan dan penggunaan lahan
oleh masyarakat sebagai perkebunan melalui pemberian hak izin pemanfaatan
hutan kemasyarakatan (IUPHKm). Sampai saat ini, terdapat total sebanyak 24 unit
gabungan kelompok tani (gapoktan). Sebanyak 10 gapoktan telah mendapat
ITUPHKm, 8 gapoktan berada ditahap verifikasi oleh Kementerian Kehutanan, dan
6 gapoktan sedang dalam tahap pengajuan permohonan IUPHKm (KPH Batutegi,
2014).



2.2. Perspektif Masyarakat

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (online), perspektif didefinisikan
sebagai cara pandang, pandangan, atau cara menggambarkan suatu benda secara
tiga dimensi (panjang, lebar, dan tinggi) pada bidang datar. Perspektif merupakan
cara berpikir dan sikap tertentu tentang sesuatu, kemampuan untuk berpikir tentang
masalah dan keputusan dengan cara yang masuk akal tanpa membesar-besarkan
minat mereka (Jesslin dan Kurniawan, 2020). Perspektif menggambarkan pondasi
dari segala pemikiran individu. Pondasi dalam menentukan apa yang benar dan
yang salah bagi tiap individu. Sedangkan persepsi merupakan keterampilan seorang
dalam menyelenggarakan suatu pengamatan. Keterampilan tersebut meliputi
kemampuan membedakan, kemampuan mengelompokkan, dan kemampuan
memfokuskan. Oleh karena itu, orang yang berbeda mungkin memiliki perspektif
dan persepsi yang berbeda meskipun subjeknya sama. Hal ini mungkin karena
adanya perbedaan nilai dan karateristik setiap pribadi (Saroya, 2018). Perspektif
menjadi asumsi asumsi dasar yang paling banyak sumbangannya terhadap
pendekatan psikologi sosial (Kartika, 2016).

Manusia mempersepsikan ruang tidak berdiri sendiri melainkan juga dengan
lingkungan sekitarmya. Manusia hidup dalam waktu maupun ruang dimana antara
keduanya saling berinteraksi. Pola perilaku manusia dalam suatu lingkungan adalah
hasil dari proses interaksi manusia dengan lingkungannya yang melibatkan
emosional individual dan sosial. Dalam menganalisis terhadap privasi dan
kebutuhan sosialnya tersebut diperlukan pendekatan melalui pengaturan perilaku.
Konsep pengaturan perilaku yang dimaksud terdiri dari tiga komponen, diantaranya
fisik (desain), sosial (penggunaan), dan budaya mempengaruhi (Hantono dan
Pramitasari, 2018).

Perilaku manusia timbul sebagai akibat situasi sosial untuk memecahkan
masalah, memprediksi respon, dan memperbaiki interaksi sosial. Psikologi sosial
merupakan cabang ilmu psikologi yang mempelajari interaksi sosial, persepsi,
pemikiran, dan perilaku individu manusia dalam konteks kehidupan sosial. Teori-
teori psikologi sosial membantu kita memahami berbagai aspek perilaku manusia
dalam situasi sosial dan memberikan wawasan tentang bagaimana individu

merespon, memengaruhi, dan berinteraksi dengan orang lain. Psikologi sosial



berperan penting dalam pemahaman perilaku manusia. Manusia adalah makhluk
sosial yang secara alami berinteraksi dengan orang lain, dan pemahaman tentang
proses-proses sosial ini sangat relevan dalam kehidupan sehari-hari. Misalnya,
bagaimana kita membentuk perspektif tentang diri kita sendiri, bagaimana kita
membentuk perspektif tentang orang lain, dan bagaimana kita berperilaku dalam
situasi sosial adalah pertanyaan yang mendalam dan kompleks yang dapat
dijelaskan melalui psikologi sosial (Ginting, 2023).

Cara suatu fenomena dirasakan menentukan sikap yang diambil seseorang
terhadap fenomena tersebut. Sikap merupakan respon negatif atau positif terhadap
suatu aktivitas tertentu. Ketergantungan manusia pada hutan mengacu pada
keluaran material yang disediakan oleh hutan (misalnya makanan, bahan bakar,
serat), pendapatan dan peluang kerja, pengaturan jasa ekosistem (misalnya
modifikasi iklim regional) serta nilai-nilai budaya (Plieninger et al., 2023). Sikap
negatif atau positif masyarakat lokal terhadap hutan dan pengelolaan hutan akan
berdampak pada kontribusi dan partisipasi mereka dalam tata kelola hutan
kemasyarakatan. Sikap berasal dari penilaian seseorang terhadap suatu situasi, baik
menguntungkan atau tidak. Hal ini dapat berupa persetujuan, penolakan dan
kurangnya interaksi atau protes masyarakat. Sikap masyarakat lokal terhadap
pengelolaan lingkungan akan positif jika mereka memandangnya bermanfaat.
Sikap penting untuk dipertimbangkan karena mempengaruhi perilaku masyarakat
terhadap kebijakan pengelolaan (Lucungu et al., 2022). Alam dan kontribusinya
dihargai oleh manusia banyak cara yang berbeda. Namun, terlepas dari perhatian
itu nilai-nilai positif alam dan kontribusinya bagi kesejahteraan manusia. Meskipun
telah diterima, gagasan tentang nilai-nilai negatif alam masih kurang berteori dan
kurang dipelajari (Lliso ef al., 2022).

Beberapa disiplin ilmu telah memunculkan teori dan model yang dapat
membantu dan memahami bagaimana perilaku manusia serta bagamana hal tersebut
dipengaruhi oleh faktor-faktor sosial. Terdapat banyak teori dalam psikologi sosial
yang membantu kita menjelaskan perilaku manusia dalam situasi sosial. Beberapa
teori yang penting adalah antara lain sebagai berikut (Ginting, 2023).

1. Teori Sosial Kognitif: Teori ini menekankan peran pemikiran dan persepsi

individu dalam membentuk perilaku sosial. Konsep seperti stereotip, persepsi
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sosial, dan proses pengambilan keputusan sosial adalah fokus utama dalam teori
ini.

2. Teori Konflik Sosial: Teori ini menyoroti konflik dan ketegangan dalam
interaksisosial, dan bagaimana konflik ini memengaruhi perilaku individu dan
kelompok. Konflik sosial dapat muncul dalam berbagai bentuk, seperti konflik
rasial, konflik kelas, atau konflik gender.

3. Teori Identitas Sosial: Teori ini mengkaji bagaimana individu mengidentifikasi
dirimereka dalam kelompok sosial tertentu dan bagaimana identitas kelompok
ini memengaruhi perilaku mereka. Teori ini membantu menjelaskan fenomena
seperti prasangka, stereotip, dan identitas kelompok.

4. Teori Pengaruh Sosial: Teori ini mencakup pemahaman tentang bagaimana
orang memengaruhi satu sama lain dalam situasi sosial. Ini mencakup topik
seperti konformitas, komunikasi persuasif, dan otoritas.

Persepsi menunjukkan kemampuan individu untuk melihat, mendengar,
menyadari, dan memaknai sesuatu melalui indra. Persepsi sosial adalah indikator
kunci hubungan antara manusia dan lingkungan. Orang memberikan nilai pada
lingkungan berdasarkan pengalaman, hubungan sosial, praktik budaya, dan
keterikatan pada tempat. Berbagai faktor mempengaruhi persepsi masyarakat lokal
terhadap hutan dan pengelolaan hutan. Faktor-faktor tersebut meliputi tingkat arus
informasi dan kesadaran, kedekatan dengan hutan, perubahan kebijakan sektoral,
keamanan tenurial dan hubungan kekuasaan, serta karakteristik sosio-demografis
(Lucungu et al., 2022). Munculnya pandangan bahwa penyebab kerusakan
lingkungan dan alam tersebut diakibatkan oleh adanya paham antroposentrisme.
Sehubungan dengan itu, menurut Alikodra (2012) akar permasalahan pokok bagi
masalah lingkungan adalah manusia dengan pertumbuhan dan segala perilakunya
yang mengabaikan alam dan Tuhan penciptanya, serta mengabaikan etika
lingkungan. Hal tersebut memunculkan kerusakan serius terhadap sumber daya
alam dan lingkungannya (Hudha dan Rahardjanto, 2018).

Psikologi lingkungan merupakan multidisiplin ilmu yang mempelajari relasi
antara manusia dan lingkungannya, termasuk lanskap alam, lingkungan sosial,
maupun lingkungan binaan. Psikologi lingkungan mempelajari bagaimana faktor-

faktor tersebut mempengaruhi perilaku, sudut pandang, kognisi, dan kesejahteraan
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manusia (Giuda et al., 2021). Konsep keberlanjutan mengacu pada pemenuhan
kebutuhan sekaranf tanpa mengorbankan generasi pada masa yang akan datang
untuk memenuhi kebutuhan hidup. Keberlanjutan mencakup dimensi ekonomi,
ekologi, dan sosial yang sinergis dengan penggunaan sumber daya secara
bertanggung jawab, konservasi, dan kehidupan yang adil (Ben-Eli, 2018).
Penerapan praktik-praktik berkelanjutan di tingkat individu, komunitas, dan
masyarakat sangat diperlukan untuk mencapai keberlanjutan (Judijanto, 2023).
Persepsi atau pandangan masyarakat terhadap hutan dan sumberdaya alam
yang ada di dalamnya, memiliki pengaruh berbeda pada terbentuknya hubungan
manusia dengan hutan. Perspektif individu terbentuk dipengaruhi karena sikapnya
dalam menanggapi sesuatu. Sikap (aftitude) merupakan penyataan evaluasi
seseorang terhadap sesuatu, baik menyenangkan maupun tidak menyenangkan.
Sikap dapat mencerminkan bagaimana perasaan dari seseorang terhadap suatu hal
(Asri et al., 2015). Persepsi tersebut dapat dibedakan menjadi seseorang menolak
lingkungannya dan seseorang yang menerima dan bekerja sama mengurus
lingkungannya (mengekploitasi). Seseorang menolak lingkungan disebabkan
karena beranggapan lingkungan tidak memberikan kebutuhan sesuai dengan apa
yang diinginkannya. Sebaliknya, seseorang mempunyai persepsi menerima
lingkungan karena biasanya lebih dapat memanfaatkan hutan sekaligus menjaga
hutan dari kerusakan, sehingga hutan memberi manfaat yang berkelanjutan (Rianti
dan Garsetiasih, 2017). Pengetahuan dan pemahaman masyarakat terhadap kondisi
hutan merupakan faktor penting yang mempengaruhi pandangan masyarakat dalam

upaya pelestarian hutan (Febryano et al., 2015).

2.3. Satwa Liar

Keanekaragaman hayati adalah segala jenis kekayaan hidup di bumi, baik
tumbuhan, satwa liar, mikroorganisme, genetika yang terkandung, dan ekosistem
yang dibangunnya menjadi lingkungan hidup. Keanekaragaman hayati mencakup
keseluruhan gen, spesies dan ekosistem yang terdapat di dalam suatu wilayah
(Syafei, 2017). Salah satu unsur dari keanekeragaman hayati adalah
keanekeragaman spesies, yaitu karakteristik tingkatan dalam komunitas

berdasarkan organisasi biologisnya, yang dapat digunakan untuk menyatakan
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struktur komunitasnya. Keanekaragaman spesies adalah sebagai gabungan antar
jumlah spesies dan jumlah individu masing-masing spesies dalam suatu komunitas
(Azwir et al., 2022).

Indonesia merupakan negara tropis dengan posisi luas menduduki urutan ke-
15 di dunia. Keanekaragaman ekosistem di Indonesia sangat tinggi, baik alami
maupun buatan, karena variasi iklim, jenis tanah, dan faktor lainnya. Berbagai flora,
fauna, dan mikroorganisme tinggal di setiap ekosistem, yang menghasilkan
keanekaragaman spesies yang luar biasa di Indonesia. Berdasarkan data tahun 2017,
Indonesia memiliki 31.750 jenis tumbuhan yang telah ditemukan (Retnowati dan
Rugayah, 2019). Selain itu, Indonesia juga memiliki keanekaragaman fauna yang
tinggi. Indonesia memiliki 115 spesies mamalia, 1.500 spesies burung, 600 spesies
reptil, dan 270 spesies amphibi (LIPI, 2021). Di antara fauna darat (terrestrial)
maupun perairan tersebut sebagian merupakan fauna endemik hanya ada di
Indonesia.

Indonesia memiliki keanekaragaman jenis satwa liar yang cukup beragam dan
tersebar di beberapa tipe habitat. Sumber daya alam ini dapat dimanfaatkan oleh
manusia untuk berbagai manfaat, termasuk manfaat ekologis, ekonomis, sosial, dan
kebudayaan. Mereka dimanfaatkan oleh manusia dengan berbagai cara, seringkali
menyebabkan populasi mereka menurun. Bahkan beberapa jenis satwa liar berada
dalam bahaya ancaman dari kepunahan (Alikodra, 2010). Indonesia menjadi habitat
bagi 12% mamalia, 16% reptil dan amfibi, 17% burung, 10% tanaman berbunga,
serta 25% spesies ikan (Setiawan, 2022). Penurunan populasi satwa liar di
Indonesia terus terjadi karena banyaknya ancaman yang menyebabkan kepunahan
dari spesies satwa liar tersebut. Tidak hanya seleksi alam, hutan yang terus
dieksploitasi secara berlebihan serta hutan yang dibakar guna dialihfungsikan
sebagai penggunaan lahan lain merupakan salah satu ancaman berkurangnya
populasi satwa liar (Guntur dan Slamet, 2019).

Menurut Undang-Undang No. 5 Tahun 1990, satwa liar adalah semua
binatang yang hidup di darat, air, udara yang masih mempunyai sifat-sifat liar baik
yang hidup bebas maupun yang dipelihara oleh manusia. Satwa liar dikelompokkan
menjadi dua golongan, yaitu satwa yang persebarannya terbatas pada daerah

tertentu (endemik) dan satwa yang daerah penyebarannya luas. Spesies-spesies
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satwa liar tersebut memiliki ragam jenis yang meliputi jenis burung, jenis mamalia,

jenis reptile, jenis ikan, serta spesies lain yang memiliki ciri khas dan keunikan

masing-masing (Ruitan et al., 2024).

Dalam wupaya menanggulangi spesies-spesies yang terancam punah,
Indonesia melalui balai perlindungan alam seluruh dunia atau IUCN (International
Union for Conservation of Nature) mempunyai komisi khusus mengenai masalah
jenis-jenis flora dan fauna yang terancam punah ini yang secara berkala
mengeluarkan daftar kelangkaan flora dan fauna di seluruh dunia. Kepunahan satwa
liar yang terjadi disebabkan karena dua faktor antara lain sebagai berikut (Veronica,
2022).

a. Kepunahan alami yaitu kepunahan yang disebabkan oleh bencana alam seperti
letusan gunung merapi, gempa bumi, banjir, dan lainnya. Kepunahan spesies
juga dapat disebabkan oleh proses seleksi alam, perubahan iklim bumi, dan naik
turunnya permukaan daratan. Contohnya adalah satwa-satwa zaman purba
seperti dinosaurus.

b. Kepunahan karena aktivitas antropogenik, yaitu kepunahan yang terjadi karena
kegiatan yang dilakukan oleh manusia contohnya perusakan habitat ekploitasi
berlebihan, dan introduksi satwa invasif. Saat ini, kepunahan satwa liar lebih
dominan disebabkan oleh kegiatan manusia. Hutan di ubah menjadi
pertambangan, perkebunan, pertanian, perumahan dan hingga industri.
Kebakaran hutan telah membunuh sebagian satwa liar yang tinggal di hutan
tersebut. Satwa-satwa yang tidak mempunyai kemampuan bermigrasi dengan
baik akan mati secara perlahan-lahan karena tidak mampu beradaptasi.

Konversi dan perusakan hutan terjadi seiring dengan pertumbuhan manusia
yang kian pesat. Hal Ini terjadi dengan tujuan membuka lahan baru untuk
perkebunan, pertanian, peternakan, penambakan, penambangan, dan pembangunan
pemukiman dan infrastruktur serta untuk tujuan penelitian dan kemajuan teknologi.
Perubahan penggunaan lahan dinilai meningkatkan pembangunan dan
perekonomian Indonesia, tetapi mengabaikan konsekuensi lingkungan.
Penghilangan keberadaan hutan maka satwa liar harus mencari habitat baru, namun
terhadap satwa yang endemik tidak mudah menemukan tempat yang baru, serta

tidak mudah adaptasi terhadap habitat barunya, sehingga tidak jarang yang mati
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akibat tidak mampu bertahan hidup. Selain itu, penyebab terancamnya satwa liar
dari isu kepunahan adalah maraknya perburuhan satwa, perdagangan satwa, serta
perilaku konsumsi dari masyarakat adat atau budaya dalam masyarakat di daerah-
daerah tertentu (Ruitan et al., 2024).

Indonesia juga terkenal sebagai negara dengan penurunan keanekaragaman
hayati yang tinggi. Menurut Sutarno dan Setyawan (2015), Indonesia menduduki
posisi ke-5 dari 20 negara yang spesies-spesies alamiahnya terancam. Selain itu,
Nasional Geografi Indonesia (2019) melaporkan bahwa Indonesia menempati
urutan ke-6 sebagai negara dengan kepunahan biodiversitas tertinggi. Menurut
ProFauna Indonesia (2012), 517 spesies rentan, 68 spesies sangat terancam punah,
dan 69 spesies terancam punah. Jika tidak ada upaya penyelamatan, hewan liar ini
akan punah. Hilangnya hutan merupakan penyebab utama gangguan dan ancaman
langsung terhadap keanekaragaman flora Indonesia (Setiawan, 2022). Keberadaan
keanekaragaman hayati juga semakin terancam karena banyaknya aktivitas
manusia di dalam hutan (Febryano et al., 2024).

Tiga penyebab utama hilangnya hutan di Indonesia antara lain penebangan
liar (illegal logging), kebakaran hutan, dan konversi hutan (deforestasi). Deforestasi
adalah faktor penyebab utama satwa liar di Indonesia terancam kepunahan, karena
hutan adalah habitat alami bagi satwa liar. Ancaman lain terhadap satwa liar di
Indonesia adalah perburuan dan perdagangan liar. Guna mencegah atau mengurangi
laju penurunan keanekaragaman hayati tersebut, perlu dilakukan dan
dikembangkannya upaya-upaya konservasi (Setiawan, 2022).

Hubungan manusia dengan satwa liar dibentuk oleh berbagai pertimbangan
sosial dan psikologis, termasuk beragam pengalaman budaya dan emosional,
ekonomi, tata kelola, dan keterlibatan pemangku kepentingan (Nyphus, 2016).
Manusia dan satwa liar dalam interaksinya dengan hidup berdampingan merupakan
suatu hal yang harus diupayakan. Hidup berdampingan didefinisikan sebagai
keadaan yang dinamis namun berkelanjutan di mana manusia dan satwa liar
beradaptasi untuk hidup dalam bentang alam bersama, di mana interaksi manusia
dengan satwa liar diatur oleh lembaga-lembaga efektif yang menjamin
keberlangsungan populasi satwa liar dalam jangka panjang, legitimasi sosial, dan

tingkat risiko yang dapat ditoleransi (Konig et al., 2020).
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2.4. Perspektif Masyarakat Terhadap Kondisi Hutan

Perspektif masyarakat terhadap kondisi hutan adalah pandangan,
pemahaman, dan sikap masyarakat terkait keadaan hutan yang ada di sekitar
mereka, baik dari segi manfaat, kelestarian, maupun ancaman yang dihadapinya.
Pandangan ini dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti pengetahuan, pengalaman,
kebutuhan ekonomi, serta hubungan budaya dengan hutan. Masyarakat yang tinggal
di sekitar hutan memiliki peran penting karena mereka berinteraksi langsung
dengan hutan setiap hari. Kesadaran dan tindakan mereka dalam menjaga dan
merawat hutan sangat menentukan keberlanjutan ekosistem hutan tersebut.
Masyarakat yang memahami pentingnya ekosistem hutan biasanya cenderung
mendukung upaya konservasi, reboisasi, dan pengelolaan hutan secara
berkelanjutan. Sebaliknya, masyarakat yang bergantung pada hutan untuk
kebutuhan sehari-hari mungkin melihat hutan sebagai sumber daya ekonomi,
sehingga cenderung memanfaatkannya tanpa memperhatikan keberlanjutan jangka
panjang (Suparwata, 2018). Oleh karena itu, perspektif masyarakat ini sangat
penting dalam menentukan bagaimana hutan dikelola, dilindungi, atau
dieksploitasi, dan mempengaruhi keberhasilan berbagai program pengelolaan hutan
yang melibatkan komunitas lokal (Ismail, 2022).

Persepsi masyarakat terhadap kondisi hutan pada penelitian yang dilakukan
oleh Heryatna ef al. (2015), menjelaskan bahwa masyarakat di Desa Meragun,
Kecamatan Nanga Taman, Kabupaten Sekadau memiliki persepsi yang tinggi
terhadap hutan kemasyarakatan. Tingginya persepsi ini disebabkan oleh kesadaran
masyarakat akan pentingnya tujuan dan manfaat hutan kemasyarakatan sebagai
sistem pengelolaan hutan yang baik dan benar untuk mencapai kelestarian dan
kesejahteraan masyarakat. Meskipun demikian, kegiatan pemanfaatan hutan yang
dilakukan secara turun-temurun, seperti berladang, masih tetap berlangsung di
sebagian masyarakat. masyarakat yang memiliki persepsi tinggi terhadap
keberadaan hutan adalah mereka yang merasakan manfaat hutan, baik secara
langsung maupun tidak langsung. Faktor yang berhubungan dengan persepsi

masyarakat terhadap hutan tersebut yaitu hutan umur, dan kosmopolitan.
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Kelestarian hutan bukan hanya tanggung jawab pemerintah, tetapi juga
memerlukan kesadaran dan partisipasi aktif dari masyarakat. Hal ini penting karena
masyarakat yang tinggal di sekitar hutan memiliki hubungan langsung dengan
keberadaan hutan tersebut.

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Ulfa et al. (2022) kelestarian hutan
sangat dipengaruhi oleh bagaimana manusia memanfaatkan sumber daya hutan.
Tindakan manusia yang tidak sesuai dengan harapan dapat menyebabkan
perubahan negatif pada kondisi ekosistem hutan, yang pada akhirnya dapat
menurunkan kualitas lingkungan dan alam. Masyarakat di sekitar Hutan Desa
Pematang Rahim (HDPR) berinteraksi dengan objek yang mereka temui di kawasan
hutan tersebut. Berdasarkan penelitian, sebagian besar masyarakat di Desa
Pematang Rahim memiliki pengetahuan yang rendah tentang hutan desa.
Kurangnya kesadaran lingkungan dan pengetahuan dapat menyebabkan sikap
negatif terhadap hutan. Masyarakat dengan pengetahuan tinggi biasanya memiliki
pengalaman berkunjung ke ekowisata hutan desa atau melihat objek secara
langsung. Mereka juga mendapatkan informasi dari masyarakat sekitar atau media
sosial dan pernah berpartisipasi dalam kegiatan di hutan desa. Meskipun
pengetahuan masyarakat masih rendah, hal ini tidak selalu berarti partisipasi
mereka dalam pengelolaan hutan juga rendah. Tingkat pengetahuan masyarakat
perlu ditingkatkan melalui sosialisasi rutin, penyuluhan, dan pendampingan dari
pihak terkait dengan HDPR.

Pengetahuan yang dimiliki oleh masyarakat di sekitar kawasan hutan sangat
penting dalam upaya menjaga kelestarian hutan. Dengan adanya pengetahuan
tersebut, masyarakat dapat membatasi penggunaan hasil hutan dan mengurangi
bahaya yang ditimbulkan dari kerusakan hutan. Interaksi antara masyarakat yang
memiliki pemahaman dan pengetahuan tentang pemanfaatan sumber daya hutan
dapat menjaga kelestarian hutan melalui partisipasi aktif (Lewirissa, 2015).
Sebaliknya, ketidaktahuan dan kurangnya pemahaman cenderung memicu konflik
internal di masyarakat sekitar hutan. Hasil penelitian Ariawan dan Surati (2017)
menunjukkan bahwa pengetahuan masyarakat tentang hutan, manfaat, dan akibat
kerusakan hutan adalah negatif, sedangkan pengetahuan mereka tentang

keberadaan perusahaan kelapa sawit adalah positif. Rahajeng ef al. (2014)
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mengungkapkan bahwa pengetahuan masyarakat desa terkait konservasi kawasan
hutan tergolong rendah. Pengetahuan dan tingkat pengetahuan masyarakat terhadap
pengelolaan hutan merupakan faktor pendukung yang sangat penting dalam

pengelolaan sumber daya hutan yang baik dan lestari (Amal dan Baharuddin, 2016).

2.5. Perspektif Masyarakat Terhadap Keberadaan Satwa Liar

Manusia dan hutan mempunyai hubungan yang khas dan unik. Manusia
merupakan bagian dari ekosistem hutan itu sendiri. Hubungan saling
mempengaruhi antara hutan dan manusia merupakan wujud interaksi timbal balik.
Apabila hutan rusak, maka kebutuhan hidup manusia akan terancam, sebaliknya
apabila hutan terjaga maka kesejahteraan manusia akan terpenuhi (Nurrani dan
Tabba, 2013). Perubahan yang terjadi pada lingkungan karena rusaknya hutan
mengakibatkan pergeseran ekosistem dan menurunkan daya dukung bumi dalam
menyediakan sumber daya alam yang vital bagi kehidupan manusia (Weiskoph et
al., 2020). Padahal, dari perspektif yang lebih pragmatis, kuantifikasi spasial
hubungan antara manusia dan sumber daya hutan dapat membantu pengambil
keputusan mengembangkan indikator dan kebijakan konservasi dan pembangunan
berkelanjutan yang eksplisit secara spasial untuk menentukan prioritas sasaran
daerah (Newton ef al., 2020)

Hutan merupakan sistem sosio-lingkungan yang kompleks yang penting bagi
konservasi keanekaragaman hayati, serta manfaat lingkungan lainnya bagi banyak
orang yang tinggal di dan sekitar hutan (Newton et al, 2020). Hilangnya
keanekaragaman hayati sebagai dampak deforestasi merupakan kejadian signifikan
dalam kajian ekologi. Hutan menjadi habitat berbagai spesies dan eksistensi mereka
terancam akibat deforestasi. Penghilangan hutan secara besar-besaran akan
merusak ekosistem yang berfungsi sebagai rumah bagi berbagai spesies tumbuhan
dan satwa liar. Kehilangan habitat ini mengakibatkan spesies-spesies tersebut
kehilangan tempat berlindung, mencari makan makanan, dan berkembang biak
sehingga berisiko mengalami penurunan populasi (Duenas et al., 2021).

Deforestasi berdampak pada meluasnya degradasi hutan, hilangnya habitat
satwa liar, dan bahkan punahnya spesies di dalam kawasan lindung (Ullah et al.,

2022). Secara umum, jika interaksi mempunyai hasil yang positif (atau netral),
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maka disebut koeksistensi dan jika negatif maka disebut konflik (Ullah et al., 2024).
Pemanfaatan pengetahuan lokal dalam konservasi hutan dan satwa liar selalu
dijunjung tinggi oleh masyarakat adat. Masyarakat yang tinggal di dekat hutan
memiliki pemahaman mendalam tentang cara tradisional mengelola flora dan fauna
mereka. Kepercayaan totem dan tabu berperan sebagai strategi untuk mengurangi
eksploitasi berlebihan terhadap spesies tumbuhan dan satwa liar (Mavhura dan
Mushure, 2019).

Persepsi dapat didefinisikan sebagai pengalaman individu yang unik, yang
diambil dari sesuatu yang diketahui oleh diri sendiri (McDonald, 2012). Lebih
lanjut, Bennett (2016) mendefinisikan persepsi sebagai cara individu mengamati,
memahami, menafsirkan, dan mengevaluasi suatu objek acuan, tindakan,
pengalaman, individu, kebijakan, atau hasil. Dengan demikian, pengamatan
langsung terhadap satwa liar dapat mempengaruhi persepsi terhadap satwa liar.
Masyarakat cenderung memiliki persepsi positif terhadap satwa liar tertentu jika
sering diamati dan sebaliknya. Namun perlu juga diakui bahwa persepsi tidak
semata-mata didasarkan pada pengalaman pribadi, namun juga pada norma atau
keyakinan sosial dan budaya (Dickman, 2010). Penting untuk mengetahui persepsi
dan sikap masyarakat terhadap satwa liar. Kedua konsep ini secara bersama-sama
tidak hanya mempengaruhi perspektif terhadap satwa liar, namun juga rencana
masyarakat dalam pengambilan keputusan pengelolaan satwa liar di masa depan
(Basak et al., 2022).

Interaksi manusia dengan satwa liar merupakan pengalaman yang
menentukan keberadaan manusia. Interaksi ini bisa positif atau negatif. Penerapan
berbagai pendekatan sosial, perilaku, dan teknis dipandang perlu untuk mengurangi
interaksi negatif dengan satwa liar. Persepsi bahwa satwa liar mengancam
keselamatan, kesehatan, pangan, dan harta benda manusia mendorong konflik yang
terjadi antara manusia dan satwa liar (Nyphus, 2016). Konflik manusia dan satwa
liar bisa terjadi dalam berbagai bentuk, seperti satwa liar merusak tanaman
pertanian, memangsa ternak kerugian atau kehilangan anggota keluarga, seringkali
mengganggu penghidupan, mengurangi kesejahteraan psikososial, berkontribusi
terhadap kerawanan pangan. Faktor-faktor ini mendorong persepsi dan sikap buruk

terhadap satwa liar, termasuk tindakan pembalasan pembunuhan, kolaborasi
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dengan pemburu liar terorganisir, yang berpotensi membahayakan upaya
konservasi jangka panjang dan menyebabkan penurunan dan kepunahan berbagai
spesies (Datta et al., 2024).

Pengetahuan masyarakat mengenai keberadaan satwa liar dalam ekosistem
didapatkan dari pengalaman sehari-hari. Persepsi individu terbentuk dipengaruhi
karena sikapnya dalam menanggapi sesuatu. Sikap (attitude) merupakan
pernyataan evaluasi seseorang terhadap sesuatu, baik menyenangkan maupun tidak
menyenangkan. Sikap dapat mencerminkan bagaimana perasaan dari seseorang
terhadap suatu hal (Asri et al., 2015). Tingginya tingkat gangguan suatu satwa liar
yang dialami masyarakat khususnya petani menjadikan masyarakat memiliki
pemahaman yang negatif. Kurangnya pendampingan dan sosialisasi dari pihak
terkait (perusahaan perkebunan, kehutanan dan kelompok masyarakat desa) juga
menjadikan masyarakat memiliki persepsi kurang baik terhadap kehadiran suatu
satwa liar di kawasan kerja mereka (Rianti dan Garsetiasih, 2017). Keberhasilan
konservasi satwa liar bergantung pada persepsi dan sikap masyarakat terhadap
konservasi, yang membentuk hubungan masyarakat yang dilindungi. Lembaga
konservasi dapat meningkatkan pengelolaan melalui pemahaman persepsi
masyarakat terhadap kawasan lindung, dan persepsi masyarakat terhadap
konservasi merupakan aspek dari banyak penelitian konservasi satwa liar (Mutanga
etal., 2015).

Satwa liar seperti burung, kelelawar dapat memberikan jasa ekosistem yang
berharga bagi petani, namun banyak spesies kelelawar, raptor, dan burung terkena
dampak negatif dari pertanian di seluruh dunia. Persepsi terhadap permasalahan
lingkungan diketahui menjadi pendorong yang signifikan terhadap keyakinan dan
sikap petani, dan pada akhirnya dapat mempengaruhi penerapan perilaku ramah
lingkungan dan minat berpartisipasi dalam pelestarian satwa liar (Kross et al.,
2018). Menurut penelitian Kross et al. (2018), masyarakat memandang kelelawar
sangat bermanfaat dalam pengendalian hama serangga, dan agak bermanfaat bagi
hasil panen. Masyarakat bersikap netral terhadap dampak kelelawar terhadap
keamanan pangan. Selanjutnya, para petani memandang burung yang bertengger
bermanfaat untuk pengendalian hama serangga, serangga bermanfaat, dan

pariwisata, namun berbahaya bagi hasil panen, kualitas tanaman, keamanan pangan,
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mesin/bangunan, dan keamanan hewan. Petani yang menggunakan metode organik
memiliki lebih banyak perspektif positif terhadap burung, sedangkan peternak yang
menggunakan metode konvensional atau ganda memiliki lebih banyak perspektif
negatif terhadap burung. Para petani sangat positif mengenai peran burung
pemangsa yang bermanfaat dalam pengendalian hama vertebrata, dan berpendapat
bahwa burung pemangsa juga bermanfaat dalam pengendalian hama serangga dan
hasil panen.

Konflik manusia-satwa liar merupakan interaksi antara manusia dan satwa
liar yang berdampak negatif (Konig et al., 2020). Konflik manusia-satwa liar sering
terjadi di dekat lahan pertanian dan produksi lainnya, seperti daerah perkotaan dan
pinggiran kota atau dekat kawasan lindung. Dari perspektif antroposentris, konflik
seperti ini dapat terjadi ketika satwa liar merusak tanaman, melukai atau membunuh
hewan peliharaan, atau mengancam atau membunuh manusia. Jordan et al. (2020)
menekankan bahwa spesies satwa liar di luar kawasan lindung mungkin dianggap
sebagai “hama” dan terdapat risiko konflik yang semakin besar jika manfaat dan
kerugian dibagi secara tidak proporsional dan tidak merata di antara mereka.

Masyitah et al. (2016) melakukan penelitian pada Komunitas Orang Rimba
di Taman Nasional Bukit Duabelas Kabupaten Sarolangun yang menunjukkan
interaksi manusia dengan satwa liar. Orang Rimba memanfaatkan satwa liar untuk
berbagai keperluan antara lain sebagai sumber protein dan lemak, sebagai obat-
obatan, simbol dewa, peliharaan, umpan, dan dijual. Satwa liar sangat penting bagi
kelangsungan hidup orang rimba. Menurut orang rimba kondisi hutan pada zaman
dulu dan sekarang cukup berbeda. Dahulu hutan TNBD masih luas dan dihuni oleh
berbagai jenis satwa liar dan sumber makan melimpah. Kondisi saat ini luas hutan
semakin berkurang dan terjadi perubahan jumlah satwa liar. Kerusakan hutan dan
konversi lahan menyebabkan habitat satwa liar menyempit. Beberapa jenis hewan
yang menjadi sumber protein sudah semakin jarang ditemukan seperti anggoy (babi
jenggot), rusa, dan kijang. Sedangkan babi hutan mengalami peningkatan.
Pengalaman yang dialami setiap individu tidak sama sehingga menghasilkan
tingkat pengetahuan yang berbeda. Pengetahuan orang rimba secara tidak langsung

mengandung nilai-nilai konservasi, terutama konservasi terhadap satwa liar.



21

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Nasution et a/. (2023), manusia dan
satwa liar seperti primata berbagi habitat bersama dengan waktu cukup lama.
Kenyataannya manusia selalu mengungguli kompetisi yang terjadi ini, satwa
primata tak jarang mengalami perburuan atau perusakan habitatnya, yang mana
merupakan ulah manusia yang mengeksploitasinya. Ada kemungkinan bahwa
satwa primata memiliki nilai positif dan negatif dalam konteks masyarakat tertentu.
Masyarakat tertentu dapat membantu konservasi satwa primata; salah satunya
adalah masyarakat Mentawai, yang mulai mengurangi pembunuhan atau gangguan
terhadap satwa primata (Quinten et al., 2014). Masyarakat Kejawen di daerah lain
di Banyumas yang tinggal bersama dengan monyet ekor panjang menganggap
kehadiran primata ini menjadi keberuntungan dan harus menghindari melakukan
hal-hal yang merugikan mereka (Al-Hakim dan Hidayah, 2022). Konflik manusia-
primata terjadi karena sebagian besar interaksi negatif. Kejadian etnoprimatologi
sering dikaitkan dengan hubungan positif antara manusia dan satwa primata.
Beberapa kelompok etnis menganggap kehadiran satwa primata sebagai penting
karena bagian dari keberkahan hidup dan menjadi bagian dari ritual-ritual tertentu
(Radhakrishna, 2018).

Kepercayaan masyarakat terhadap keberadaan satwa liar ditunjukkan dari
penelitian yang dilakukan oleh Rawanda et al. (2020) bahwa keberadaan beberapa
jenis burung apabila dibunuh dapat menimbulkan kesialan. Menurut folklore yang
berkembang, apabila masyarakat tidak sengaja mengganggu keberadaan burung
tersebut, masyarakat harus meminta permohonan maaf kepada tetua adat di daerah
tersebut. Pelestarian satwa liar yang secara tidak langsung dilakukan oleh
masyarakat dengan adanya mitos-mitos untuk tidak memburu burung. Larangan
tersebut merupakan salah satu bentuk konservasi terhadap satwa liar. Keberadaan
jenis burung menunjukkan kondisi kawasan masih tergolong alami sebagai
habitatnya.

Manusia bersaing dengan satwa liar untuk mendapatkan makanan dan sumber
daya, dan telah memusnahkan spesies berbahaya, spesies berharga yang dikooptasi
dan didomestikasi, dan menerapkan berbagai pendekatan sosial, perilaku, dan
teknis untuk mengurangi interaksi negatif dengan satwa liar (Nyphus, 2016).

Konflik ini telah menyebabkan kepunahan dan berkurangnya banyak spesies serta



22

kematian manusia dan kerugian ekonomi yang tak terhitung jumlahnya. Interaksi
manusia dengan satwa liar merupakan pengalaman yang menentukan keberadaan
manusia. Interaksi ini bisa positif atau negatif. Meskipun individu-individu
dikelompokkan berdasarkan aktivitas yang sama, reaksi mereka terhadap satwa liar
dapat berbeda karena mereka memiliki sumber daya psikologis individu yang
berbeda (misalnya, ciri-ciri kepribadian, nilai-nilai, pengalaman, pengetahuan, dan
lain-lain) yang berkaitan dengan satwa liar (Eklund et al., 2024).

Salah satu isu penting dalam konservasi satwa liar adalah pengelolaan konflik
manusia-satwa liar di habitat yang didominasi manusia (Yazezew, 2022). Konflik
manusia-satwa liar muncul dari serangkaian interaksi negatif langsung dan tidak
langsung antara manusia dan satwa liar. Hal ini terjadi ketika kebutuhan dan
kebutuhan manusia dan satwa liar saling tumpang tindih, yang biasanya
menimbulkan kerugian bagi penduduk lokal dan hewan ketika kebutuhan yang satu
berdampak negatif terhadap yang lain. Ketika populasi manusia bertambah dan
habitat alami menyusut, manusia dan hewan semakin terlibat konflik dalam
memperebutkan ruang hidup dan makanan untuk bertahan hidup. Memahami pola
konflik atau distribusi spesies di masa lalu dan sekarang akan mengarahkan dan
membuka jalan bagi peningkatan penghidupan berkelanjutan bagi masyarakat dan
konservasi satwa liar. Memahami sikap masyarakat terhadap satwa liar sangat
penting untuk mengelola konflik-konflik ini. Pemahaman sikap masyarakat
terhadap satwa liar di sekitar hutan, jenis konflik yang ada, preferensi dalam
mengelola situasi konflik, dapat menentukan perubahan persepsi terhadap

keberadaan satwa liar (Basak et al., 2022).



III. METODE PENELITIAN

3.1. Waktu dan Tempat

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Oktober-Desember 2024, di Wilayah
Kelola Kesatuan Pengelolaan Hutan (KPH) Batutegi, yang dikelola oleh Gapoktan
Wana Jaya Desa Sirna Galih, Kecamatan Ulubelu dan Gapoktan Sidodadi Desa

Sinar Jawa, Kecamatan Air Naningan, Kabupaten Tanggamus, Provinsi Lampung.
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Gambar 2. Peta Lokasi Penelitian.

3.2. Alat dan Bahan
Alat yang digunakan dalam penelitian antara lain alat tulis, laptop, kamera,
handphone, alat perekam suara. Bahan yang digunakan dalam penelitian antara lain

panduan pertanyaan wawancara mendalam kepada informan kunci.



24

3.3. Pendekatan Penelitian

Metode yang digunakan yaitu menggunakan pendekatan kualitatif.
Pendekatan ini berproses secara induktif (grounded). Penelitian kualitatif disebut
sebagai participant-observation karena dalam penelitian ini peneliti itu sendiri yang
menjadi instrumen utama dalam pengumpulan data dengan cara mengobservasi
langsung objek yang diteliti. Menurut Irawan (2007), ciri khas penelitian kualitatif
adalah makna kebenaran menurut peneliti. Penelitian kualitatif adalah suatu
pendekatan penelitian yang berfokus pada fenomena atau gejala yang bersifat
alami. Pendekatan ini mendasar, naturalistis, dan tidak dilakukan di laboratorium,
melainkan penelitian di lapangan. Oleh karena itu, penelitian semacam ini
seringkali disebut dengan naturalistic inquiry atau field study (Abdussamad, 2021).

Tujuan utama penelitian kualitatif adalah untuk memahami makna dari fakta-
fakta terhadap fenomena yang terjadi di lapangan. Pemahaman makna lebih
ditekankan pada hasil penelitian kualitatif dari pada generalisasi (Abdussamad,
2021). Penelitian kualitatif tidak hanya bertujuan untuk menjelaskan dan
memahami subjek yang diteliti, tetapi juga untuk menjelaskan "bagaimana" dan
"mengapa" objek tersebut terjadi dan terbentuk. Peneliti harus memusatkan
perhatian pada aspek pendesainan dan penyelenggaraannya agar lebih mampu

menguasai metode yang dipilih (Yin, 2015).

3.4. Pengumpulan Data

Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini meliputi data primer dan data
sekunder. Pengumpulan data dilakukan untuk mendapatkan informasi yang
diperlukan dalam mencapai tujuan dari penelitian (Kurniawan, 2015). Informasi
yang dikumpulkan langsung melalui wawancara mendalam dan pengamatan
terlibat disebut data primer, sedangkan informasi yang diperoleh melalui studi
dokumentasi merupakan data sekunder. Data primer diperoleh melalui teknik
wawancara menggunakan panduan wawancara (Novriyanti et al., 2014). Dalam
penelitian kualitatif, pengumpulan data dilakukan pada natural setting (kondisi
yang alamiah), sumber data primer dan teknik pengumpulan data lebih banyak pada

observasi berperan serta (participant observaction), wawancara mendalam (in
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depth interview), dan dokumentasi (Sugiono, 2017). Data primer yang dikumpulkan
dalam penelitian ini meliputi keadaan atau kondisi hutan dan keberadaan satwa liar
dari perspektif masyarakat yang tinggal di sekitar lokasi penelitian. Data sekunder
(pendukung) meliputi referensi terkait perspektif masyarakat terhadap satwaliar di
lokasi yang berbeda.

Metode pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini adalah melalui
wawancara mendalam, pengamatan terlibat, dan studi dokumentasi.
1. Wawancara Mendalam

Wawancara (interview) adalah suatu kejadian atau suatu proses interaksi
antara pewawancara (interviewer) dan sumber informasi atau orang yang di
wawancarai (interviewee) melalui komunikasi langsung. Wawancara
mendalam adalah interaksi/pembicaraan yang terjadi antara satu orang
pewawancara dengan satu orang informan (Manzilati, 2017). Pada wawancara
mendalam, peneliti menggali informasi secara mendalam dengan cara terlibat
langsung dengan kehidupan informan dan bertanya jawab secara bebas tanpa
pedoman pertanyaan yang disiapkan sebelumnya sehingga suasananya hidup
dan dilakukan berkali-kali.

Wawancara mendalam dilakukan dengan narasumber dalam penelitian
dengan cara peneliti mengunjungi atau mengikuti kegiatan informan kunci
yang ada di desa tersebut untuk mendapatkan fakta tentang objek yang diteliti,
hal tersebut selaras dengan pendapat Yin (2015) yang mengemukakan bahwa
peneliti harus memiliki kemampuan untuk menyadari realitas sudut pandang
informan dalam melakukan wawancara agar diperoleh data yang sebenarnya.
Metode pengumpulan data dengan wawancara mendalam digunakan untuk
mendapatkan data perspektif masyarakat terhadap kondisi hutan dan
keberadaan satwa liar.

Pengambilan sampel untuk informan kunci pada wawancara mendalam
menggunakan teknik purposive sampling. Purposive sampling adalah teknik
pengambilan sampel non-probabilitas di mana peneliti hanya memilih subjek
yang memenuhi tujuan penelitian berdasarkan keyakinan peneliti. Dengan
demikian, seluruh proses pengambilan sampel bergantung pada penilaian

peneliti dan pengetahuan tentang konteksnya. Informan kunci dipilih dengan
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kriteria memiliki pengetahuan dan pengalaman terkait kondisi hutan dan
keberadaan satwa liar di lokasi penelitian. Hal ini sering digunakan karena
peneliti ingin memperoleh pengetahuan rinci dan mendalam tentang fenomena
tersebut (Obilor, 2023). Informan kunci yang dipilih yaitu meliputi pengurus
gapoktan (1 orang), tokoh masyarakat (2 orang), dan petani kopi (8 orang).
2. Pengamatan Terlibat
Pengamatan terlibat disebut sebagai participatory observer, yaitu
kehadiran peneliti secara langsung dengan semua panca indera dalam
berhadapan dengan objek penelitiannya. Pengamatan yang dilakukan langsung
di KPH Batutegi. Peneliti terlibat langsung sebagai pendatang (bagian dari
masyarakat setempat). Pengamatan langsung ini digunakan untuk mengetahui
perspektif masyarakat terhadap kondisi hutan dan keberadaan satwa liar.
3. Studi Dokumentasi
Studi dokumentasi merupakan bentuk pengumpulan data secara langsung
di lapangan atau dari berbagai media informasi baik secara online (jurnal,
artikel, website) maupun offline (media cetak, buku, peraturan perundang-
undangan serta kebijakan). Metode ini digunakan untuk mengumpulkan data
dan informasi terkait teori yang mencakup gambaran umum daerah penelitian,
kondisi penduduk dan sosial budaya masyarakat, serta data mengenai kondisi

hutan dan keberadaan satwa liar tersebut (Irawan, 2007).

3.5. Analisis Data

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu analisis data
deskriptif kualitatif. Analisis deskriptif merupakan suatu metode yang digunakan
untuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan makna
data yang telah terkumpul sebagaimana adanya (Talakua ef al., 2020). Data yang
didapat melalui hasil wawancara mendalam dan pengamatan di lapangan ditabulasi
dan kemudian dianalisis secara deskriptif, sehingga melalui analisis ini akan
menggambarkan bagaimana perspektif masyarakat terhadap kondisi hutan dan
perspektif masyarakat terhadap keberadaan satwa liar yang ada. Menurut Irawan
(2007) analisis kualitatif bergantung pada data yang diperoleh dari hasil wawancara

serta hasil dokumentasi melalui tahapan sebagai berikut.
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Pengumpulan data

Data diambil dan dikumpulkan melalui wawancara mendalam dari informan
kunci, pengamatan terlibat, dan studi dokumentasi.

Transkrip data

Transkrip data dilakukan dengan memindahkan hasil data dengan
mendengarkan hasil wawancara mendalam (in depth interview) tanpa merubah
data yang telah dikumpulkan.

Pembuatan koding

Pembuatan koding yaitu dengan membaca ulang data transkrip dan
menemukan hal-hal penting sebagai kunci dari pertanyaan yang dilakukan.
Hal-hal penting tersebut dicatat dan diambil “kata kunci” yang nantinya akan
diberi kode.

Kategorisasi data

Tahap kategorisasi data dilakukan sebagai proses penyederhanaan data dengan
cara mencatat bagian yang penting dan mengikat konsep-konsep kunci dalam
suatu kategori.

Penyimpulan sementara

Penyimpulan sementara dilakukan penarikan kesimpulan yang sifatnya
sementara tanpa adanya campur aduk dengan pemikiran dan penafsiran data
oleh peneliti.

Triangulasi

Triangulasi adalah proses pengecekan kembali data antara satu sumber data
dengan data lainnya. Hal ini dilakukan untuk mendapatkan hasil yang
sebenarnya pada objek yang diteliti.

Penyimpulan akhir

Penyimpulan akhir merupakan langkah terakhir dalam proses penelitian.
Kesimpulan akhir diambil ketika peneliti merasa data yang didapat sudah jenuh
dan setiap penambahan data baru terjadi adanya ketumpang tindihan.

Kesimpulan dari penelitian ini berbentuk deskripsi kualitatif.



V. SIMPULAN DAN SARAN

5.1. Simpulan

Perspektif masyarakat terhadap kondisi hutan di Desa Sirna Galih dan Desa
Sinar Jawa merupakan sebuah perjalanan panjang dari pembukaan hutan secara liar
hingga menjadi suatu komunitas masyarakat yang berusaha menjaga keseimbangan
antara kebutuhan ekonomi dan pelestarian lingkungan. Masyarakat Desa Sirna
Galih dan Desa Sinar Jawa memanfaatkan lahan HKm untuk meningkatkan
kesejahteraan hidup. Menurut masyarakat, mereka telah menerapkan pengelolaan
hutan secara lestari. Namun demikian masih adanya perilaku yang bersimpangan
antara penyataan masyarakat dengan kondisi di lapangan. Praktik-praktik ilegal
seperti peneresan pohon, penerapan monokultur yang kurang bertanggung jawab,
pembukaan lahan garapan baru di kawasan hutan lindung, serta perburuan liar
masih terlihat. Mereka menyadari bahwa praktik-praktik tersebut dapat
memperburuk kondisi hutan. Program HKm dianggap sebagai upaya yang tepat,
tetapi kurang didukung oleh perilaku masyarakat yang masih mementingkan
keuntungan jangka pendek.

Keberadaan satwa liar memberikan dampak positif maupun negatif dari
interaksi satwa liar dengan manusia. Dampak negatif dari keberadaan satwa liar
apabila kehadirannya mengganggu aktivitas petani dan melakukan perusakan
tanaman. Masyarakat memandang bahwa kehadiran babi hutan, monyet, harimau,
beruang, bajing dianggap menganggu aktivitas petani dan berdampak negatif
karena merusak kebun. Keberadaan satwa liar lain seperti burung, kelelawar, ular,
siamang dipandang baik oleh masyarakat. Masyarakat menyadari bahwa satwa liar
dianggap sebagai bagian dari ekosistem yang harus tetap ada, meskipun kadang-

kadang menimbulkan masalah bagi petani.
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5.2. Saran

Pemerintah diharapkan dapat memberikan program edukasi lingkungan di
tingkat masyarakat untuk meningkatkan kesadaran akan pentingnya pelestarian
hutan dan keberadaan satwa liar. Pemerintah juga perlu menyediakan akses yang
lebih layak untuk masyarakat dalam memanfaatkan sumber daya alam. Hal tersebut
dapat dilakukan dengan memfasilitasi pelatihan dan pembinaan untuk memperkuat
kapasitas masyarakat dalam mengelola dan memanfaatkan hutan dengan bijak.
Pengawasan terhadap perburuan liar, pembukaan lahan garapan baru, penebangan
kayu harus diperketat. Pemberian sanksi yang tegas terhadap pelanggaran untuk
melindungi satwa liar dan ekosistem hutan juga perlu dilakukan. Dukungan,
partisipasi aktif, dan kerja sama antara masyarakat, pemerintah, dan organisasi non-
pemerintah sangat penting dalam perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi program

pelestarian hutan yang berkelanjutan.
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